
 

111 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 
BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan 2 objek studi pada penelitian ini, tektonika rumah adat Orang Mapur 

(Lom) dapat dijelaskan melalui 4 aspek yaitu: 1) material, 2) anatomi, 3) kegunaan dan 4) 

konstruksinya.  

Esensi dari tektonika rumah adat Orang Mapur (Lom) adalah rumah panggung yang 

terbuat dari kerangka kayu, dinding kulit pohon, dan atap daun dengan sistem struktur dasar 

tieng sembilan. Ciri khas dari rumah ini adalah atap depan tibing layar yang melengkung 

serta dinding miring (julak). Rumah digunakan sebagai tempat tinggal dan penyimpanan 

padi. Rumah dibangun dengan tahapan bawah-atas-tengah dan dapat diperbesar saat 

kebutuhan bertambah. 

Rumah adat Orang Mapur (Lom) merupakan respon dari lingkungan fisik 

masyarakatnya yang bermukim di hutan tropis yang terlihat dari bentuk panggungnya 

untuk menghindari banjir dan atap besarnya untuk melindungi penghuni dari hujan lebat. 

Tibing layar dibuat agar hujan tidak tempias (dak nempras) pada tampak depan rumah. 

Rumah juga terpengaruh oleh aspek kultur masyarakat Orang Mapur (Lom), yaitu 1) 

gaya hidup berumé atau ladang berpindah-pindah, 2) kekerabatan dan relasi sosial, serta 3) 

kehidupan adat dan kepercayaan akan pantang larang.  

Mata pencaharian Orang Mapur (Lom) yaitu berumé mempengaruhi fungsi 

bangunan agar sesuai dengan gaya hidup mereka yang terlihat pada ruang dalam 

difungsikan sebagai palungan padi dan rak paré untuk menyimpan perkakas berladang. 

Masyarakat Orang Mapur (Lom) meramu (merameng) atau mencari bahan bangunan serta 

membangun (nunjem) lewat perjanjian membayar hutang budi (besao atau bayar sao) atau 

gotong royong massal (mengkirap). Pantang larang mengatur jenis pohon yang dapat 

digunakan (tidak boleh kayu yang menarik petir atau mantet) serta jumlah komponen 

pembentuk rumah (berjumlah genap). Melanggar aturan ini dapat membawa bencana bagi 

penghuni. Rumah juga digunakan sebagai tempat melaksanakan ritual adat nambek kubur 

saat memandikan jenazah di dalam rumah. 

Rumah adat Orang Mapur (Lom) bersifat fungsional dan pragmatis karena dibuat 

semi-temporer dengan sengaja agar mendukung pergerakan dan perubahan dalam 

kehidupan mereka, terutama pada perpindahan ladang (umé) setiap 2 atau 3 tahun. Oleh 
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karena itu, sistem sambungan ikatan rotan (kebet) menjadi penting agar rumah dapat 

dikonstruksi secara cepat. Selain itu, dapur yang terpisah oleh rumah dasar dibuat agar 

dapat menambah ruas rumah kelak, menunjukan bahwa konstruksi rumah terus berjalan 

bahkan saat rumah sudah digunakan. 

Karena sistem mengikat rumah sama dengan sistem ikat pada kerajinan mereka yang 

masih dilakoni sekarang, masyarakat Mapur di Dusun Air Abik dapat menghidupkan 

kembali budaya membangun memarong dengan sistem ikat meskipun mereka sudah lama 

tinggal di dalam rumah dusun (rumah modern) dan rumah adat yang tersisa (survived) pun 

sudah tidak dikonstruksi dengan teknik ikatan. Penatua-penatua adat masih dapat 

mendemonstrasikan kembali sistem mengikat tersebut dan tetap melanjutkan tradisi dan 

transmisi ilmu membangun dari Orang Mapur pada generasi muda, seperti apa yang 

dilakukan pada Memarong Air Abik yang dihidupkan kembali (revived). 

6.2. Saran 

Penelitian berikutnya dapat meneliti keterkaitannya rumah adat Orang Mapur (Lom) 

dengan rumah dari masyarakat Melayu Muslim Bangka untuk mengetahui apa yang 

menjadi persamaan dan perbedaannya. 
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GLOSARIUM 
 Kosakata dikutip dan dimodifikasi dari Lom-Indonesian-English & English-Lom 

Wordlists oleh Olaf Haraldsøn Smedal, NUSA Linguistic Studies of Indonesian and Other 

Languages in Indonesia Volume 28/29 1987, Badan Penelenggara Seri Nusa, Universitas 

Katolik Indonesia Atma Jaya 

 

Aki/Akek  : Kakek 

Besao   : pekerjaan timbal balik, membayar hutang budi 

Bubong   : Bubung 

Gebong   : kampung atau dusun (sinonim kurang tepat), sebuah   

   permukiman beberapa rumah (hamlet dalam Bahasa Inggris) 

Gelegér   : Balok anak untuk menopang lantai 

Kasek   : Kasau 

Kayek   : Kayu 

Kebet   : Ikat 

Kelukup Maté  : Pelupuk Mata 

Kerontong  : Keranjang yang dipikul dari punggung 

Kulét   : Kulit 

Lawang   : Pintu 

Lawang Angén  : Jendela 

Luér   : Luar 

Lum   : Belum 

Mak   : Bapak (Kosakata Lama) 

 Mak   : Ibu 

Namek Kubur  : Upacara Pemakaman 

Nek/Nik   : Nenek 

Nuk   : Ibu 

Nyurok   : Asal Lewat (dalam konteks ruang) 
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Palong   : Boks untuk menyimpan padi 

Paré   : Rak untuk Perabot 

Paré Aleng  : Rak di Loteng Rumah 

Parebut/Prabot  : Perabot 

Pari't   : Ikan Pari 

Pelepa/Rebang  : Ambang Pintu 

Roh/Urang Kuasé : Tuhan 

ruros   : lurus 

tabun   : tawon 

takok   : takuk 

tangék/tanggé  : tangga 

uma   : rumah 

umé   : ladang 

Wak   : Bibi 

Wit/Wik   : Rotan  
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